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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

mengamanatkan bahwa perlunya pelibatan masyarakat dalam pelayanan publik. 

Berkaitan dengan hal tersebut, salah satu upaya pemerintah untuk melibatkan 

masyarakat dalam pelayanan publik melalui Forum Konsultasi Publik (FKP). 

Pelaksanaan FKP diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Forum Konsultasi Publik Di Lingkungan Unit Penyelenggara 

Pelayanan Publik. Forum Konsultasi Publik sendiri merupakan kegiatan dialog 

yang dilakukan secara dua arah oleh penyelenggara dengan publik. Adapun 

beberapa hal yang dibahas dalam FKP, antara lain terkait dengan rancangan 

kebijakan, penerapan kebijakan, dampak kebijakan, evaluasi pelaksanaan 

kebijakan, ataupun permasalahan terkait dengan pelayanan publik. Publik dapat 

mengusulkan, memberikan masukan dan saran kepada penyelenggara 

pelayanan publik atas layanan yang digunakan sebagai pengguna layanan.  

Adanya penyelenggaraan FKP sangat bermanfaat bagi penyelenggara 

pelayanan maupun publik. Penyelenggara pelayanan dapat mendapatkan 

masukan dari publik mengenai suatu kebijakan (mulai dari proses perumusan 

hingga evaluasi), sebagai sarana mensosialisasikan kebijakan pelayanan publik, 

serta sebagai wadah untuk melakukan pemantauan dan evaluasi 

penyelenggaraan pelayanan publik. Di sisi lain bagi publik sendiri, dengan 

diselenggarakannya FKP menjadi salah satu wadah untuk berpartisipasi, 

mendapatkan pengetahuan mengenai kebijakan pelayanan publik, dan 

memperoleh kepastian layanan melalui pengawasan yang dilakukan. Selain itu, 

penyelenggaraan FKP merupakan salah satu upaya penyelenggara pelayanan 

menyelaraskan kemampuannya dengan harapan publik, atau meminimalisir 

dampak kebijakan yang akan merugikan publik. Berkaitan dengan hal tersebut, 

FKP penting untuk diselenggarakan pada puskesmas Rawat Inap Pelabuhan 

Dagang 

 

2. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan 
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1) Membahas permasalahan yang berkaitan dengan terselenggaranya 

kegiatan ILP di Desa Tanjung Tayas Tahun 2024. 

2) Mendapatkan saran dan masukan terkait pelaksanaan kegiatan ILP di 

Desa Tanjung Tayas tahun 2024. 

3) Menyatukan pandangan dalam penyelesaian masalah yang muncul 

sehingga pelayanan kesehatan sesuai dengan harapan masyarakat. 

 

b. Manfaat 

1) Secara Umum 

Menyelaraskan kemampuan penyelenggara layanan dengan harapan 

publik, atau meminimalisir dampak kebijakan yang merugikan publik. 

2) Penyelenggara Pelayanan 

a) memperoleh masukan dari publik terhadap kebijakan yang akan 

ditetapkan; 

b) memperoleh bahan masukan dan publik dalam rangka perumusan 

maupun perbaikan kebijakan; 

c) mengajak dan mendidik publik sebagai pengguna layanan untuk 

mengetahui kebijakan yang ditetapkan penyelenggara; 

d) mengajak dan mendidik publik untuk turut serta dalam rangka 

pengawasan pelaksanaan kebijakan; 

e) sebagai fungsi monitoring dan evaluasi penyelenggara pelayanan 

untuk mengetahui efektifitas dari kebijakan yang ditetapkan dalam 

memberikan layanan kepada publik; 

f) memperoleh masukan dari publik tentang dampak kebijakan. 

 

3) Publik 

a) ruang partisipasi masyarakat yang dijamin haknya oleh Undang-

Undang Pelayanan Publik; 

b) memperoleh pengetahuan terkait berbagai kebijakan yang akan atau 

sudah ditetapkan penyelenggara layanan; 

c) memperoleh kepastian layanan melalui pengawasan yang dilakukan; 

d) menyelaraskan antara harapan publik dengan kemampuan 

penyelenggara layanan; 
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e) meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik. 

 

3. Ruang Lingkup 

a) Penyusunan kebijakan pelayanan terkait ILP di Puskesmas Rawat Inap 

Pelabuhan Dagang. 

b) Pengawasan dan evaluasi penyelenggaraan ILP di wilayah kerja Puskesmas 

Rawat Inap Pelabuhan Dagang terutama di Desa Tanjung Tayas. 

 

B. METODOLOGI PELAKSANAAN FKP 

1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

a. Waktu Penyelenggaraan 

Hari : Kamis 

Tanggal : 21 November 2024 

b. Tempat Pelaksanaan 

Kantor Desa Tanjung Tayas, Kecamatan Tungkal Ulu, Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat, Provinsi Jambi. 

 

2. Penyelenggara dan Peserta FKP 

a. Penyelenggara 

Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

b. Peserta FKP 

1. Kepala Tata Usaha Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

2. Kepala Desa Tanjung tayas beserta staf  

3. Kepala Pustu Tanjung Tayas  

4. Bidan Desa Tanjung Tayas 

5. Tim Pelayanan Publik Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

6. Kader ILP Desa Tanjung Tayas 

 

3. Metode Pelaksanaan FKP 

Pelaksanaan FKP dilakukan secara Tatap Muka secara langsung. 
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4. Susunan Acara FKP 

Jam Kegiatan 

08.30 s.d 09.00 Registrasi Peserta 

09.00 s.d 09.10 Sambutan dan Pembukaan oleh Kepala Tata 

Usaha Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang 

09.10 s.d 09.20 Pemaparan dari  drg. Devasari Gemi Nastiti 

tentang FKP dan ILP 

09.20 s.d 10.20 Tanggapan dan diskusi dari Kades dan peserta 

Rapat 

10.20 s.d 10.30 Kesimpulan  

10.30 s.d 10.45 Penandatanganan Berita Acara 

10.45 s.d 11.00 Penutupan dan Foto Bersama  

 

 

C. HASIL PELAKSANAAN FKP 

1. Identifikasi Masalah 

a. Nakes/kader : nakes dan kader masih kurang jumlahnya 

b. Masyarakat : sanitasi lingkungan  

c. Sarpras ILP  : gedung posyandu belum ada 

d. Pelaksanaan : ada 50 % lansia yang tidak hadir saat ILP di desa 

e. Pustu : rusak sedang 

f. Poskesdes : kekurangan alkes 

 

2. Analisis 

a. Nakes/kader : Tenaga Kesehatan masih dirasa kurang yaitu tenaga perawat 

di Desa Tanjung Tayas dan kader masih kurang jumlahnya dengan 

penambahan lebih kurang 4 kader lagi agar dapat mencukupi tenaga kader 

dalam pelaksanaan ILP. 

b. Masyarakat : sanitasi lingkungan terutama sarana air bersih di Desa Tanjung 

Tayas masih dirasa kurang, hal ini juga dapat mendukung program 

penurunan angka stunting. 

c. Sarpras ILP  : gedung Posyandu untuk kegiatn ILP belum ada dan masih 

menumpang di Kantor Desa Tanjung Tayas. 

d. Pelaksanaan : ada 50 % lansia yang tidak hadir saat ILP di Desa Tanjung 

Tayas, karena lansia ingin dokter langsung yang memeriksa sementara 
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tenaga dokter masih minim dan tidak bisa turun kegiatan setiap saat karena 

juga dibutuhkan di Puskemas induk. 

e. Pustu : rusak sedang sehingga perlu perbaikan untuk dapat menunjang 

kelancaran pelaksanaan ILP di Desa Tanjung Tayas. 

f. Poskesdes : kekurangan alkes  di Poskesdes Tanjung Tayas sehingga perlu 

pengadaan alkes untuk dapat menunjang kelancaran pelaksanaan ILP di 

Desa Tanjung Tayas. 

 

3. Rencana Aksi 

Masalah Rencana Aksi 
Jangka Waktu 

Penyelesaian 

a. Nakes/kader : nakes 

dan kader masih 

kurang jumlahnya 

 

b. Masyarakat : 

sanitasi lingkungan  

 
c. Sarpras ILP  : gedung 

Posyandu belum ada 

 

d. Pelaksanaan : ada 50 

% lansia yang tidak 

hadir saat ILP di 

Desa Tanjung Tayas 

 
e. Pustu : rusak sedang 

 

 

f. Poskesdes : 

kekurangan alkes 

a. Nakes dan kader : Usulan untuk 

penambahan 1 perawat D3 dan 4 

kader 

 

b. Masyarakat : Pipanisasi air bersih 

yang diusulkan dari APBD Provinsi 

  

c. Sarpras : Perencanaan 

Pembangunan Gedung Posyandu 

 

d. Pelaksanan ILP : untuk 

meningkatkan kehadiran lansia maka 

diupayakan akan adanya koordinasi 

per RT dan juga Mobilisasi lansia/risti 

 

e. Pustu :rehab gedung pustu akan 

dibangun tahun 2025 

 

f. Poskesdes : untuk alkes sudah 

dianggarkan pada APBDdes 2024 

a. 2025 

 

 

 

b. 2025 

 

 

c. 2026 

 
 

d. 2025 

 

 

 

 

e. 2025 

 
 

f. 2025 

 

Dari beberapa masalah tersebut maka 2 masalah yang tertinggi dan menjadi 

perhatian khusus untuk tindak lanjut adalah : 
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Masalah Rencana Aksi 
Jangka Waktu 

Penyelesaian 

a. Sarpras ILP  : gedung 

Posyandu belum ada 

 

b. Pelaksanaan : ada 50 

% lansia yang tidak 

hadir saat ILP di Desa 

Tanjung Tayas 

a. Sarpras : Perencanaan 

Pembangunan Gedung Posyandu  

 

b. Pelaksanan ILP : untuk 

meningkatkan kehadiran lansia maka 

diupayakan akan adanya koordinasi 

per RT dan juga Mobilisasi lansia/risti 

a. 2026 

 

 

b. 2025 

 

 

     

D. PENUTUP 

Dengan telah dilaksanakannya FKP dengan tema Integrasi Pelayanan 

Kesehatan Primer (ILP) di Desa Tanjung Tayas terkait Keputusan Menteri 

Keehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/Menkes/2015/2023 tentang 

Petunjuk Teknis Integrasi Pelayanan Kesehatan Primer, maka Puseksmas Rawat 

Inap Pelabuhan Dagang berkomitmen untuk :  

1) Segera menindaklanjuti hasil dari FKP. 

2) Dengan adanya FKP ini menjadi acuan dalam menetapkan kebijakan 

sehingga akan meningkatkan kualitas pelayanan publik di Indonesia, dan 

khususnya di wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang. 

. 
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Dokumentasi Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik di Desa 

Tanjung Tayas dengan tema : Integrasi Pelayanan 

Kesehatan Primer (ILP) pada hari Kamis, 21 November 2024 
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Dokumentasi Pelaksanaan Integrasi Pelayanan Kesehatan 

Primer (ILP) Desa Tanjung Tayas yang bersamaan dengan 

Forum Konsultasi Publik (FKP) di Kantor Desa Tanjung 

Tayas pada hari Kamis, 21 November 2024 
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 PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT 

DINAS KESEHATAN 

PUSKESMAS RAWAT INAP PELABUHAN DAGANG 
Jln. Kesehatan Kec. Tungkal Ulu Kel. Pel. Dagang         Kode Pos 36552 

E-mail : puskesmaspelabuhandagang@yahoo.com 

                                                                                                              Pelabuhan Dagang, 20 Oktober 2025 

 

LAPORAN TINDAK LANJUT FORUM KONSULTASI PUBLIK (FKP) 

INTEGRASI PELAYANAN KESEHATAN PRIMER (ILP) DI DESA TANJUNG TAYAS 

PUSKESMAS RAWAT INAP PELABUHAN DAGANG TAHUN 2024 

 

Berdasarkan Berita Acara Hasil Forum Konsultasi Publik dengan tema 

Integrasi Pelayanan Kesehatan Primer (ILP) Di Desa Tanjung Tayas wilayah kerja Puskesmas 

Rawat Inap Pelabuhan Dagang Tahun 2024 

yang telah ditandatangani pada hari Kamis tanggal 21 november tahun 2024. 

Berikut dilaporkan tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan yang telah dilakukan, antara 

lain: 

N

O 

IDENTIFIKASI 

MASALAH 

REKOMENDASI 

DAN TARGET 

PENYELESAIAN 

TINDAK LANJUT PENJELASAN 

1. 

 

Belum Adanya 

gedung 

Posyandu 

permanen 

Pembuatan/Pembang

unan gedung 

posyandu ( 2026) 

Telah dilakukan 

pengusulan untuk 

pembangunan 

gedung posyandu 

Dalam proses 

Waktu 

Pelaksanaan 

2026 

 

Keterangan Dalam proses pengusulan 

2. Lansia yang 

datang pada 

saat ILP 

hanya 50% 

Koordinasi lintas RT , 

dan mobilisasi untuk 

lansia /lansia resti  

untuk meningkatkan 

kunjungan lansia 

Melakukan 

Perubahan jadwal 

posyandu Lansia 

dan PTM 

menyesuaikan 

kesepakatan 

petugas dan 

masyarakat ( sore 

hari) 

1. Jadwal pelaksanaan 

posyandu lansia dan PTM 

dilakukan sore hari karena 

banyak lansia dan 

masyarakat bekerja pada 

pagi hari 

2. Lansia resti dikunjungi 

saat ada kegiatan 

kunjungan lansia dari 

puskesmas pelabuhan 

dagang sesuai kondisi 

3. terjadi peningkatan 

kunjungan saat 

dilakukanperubahan jadwal 

dengan bukti terlampir 
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Bukti Tindak Lanjut Kegiatan posyandu lansia peningkatan kunjungan lansia di desa tanjung 

tayas Tahun 2025 

Foto daftar hadir dan kegiatan sebelum 
perubahan jadwal 

Foto daftar hadir dan kegiatan setelah 
perubahan jadwal 

 

 

  



Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang | 2024 
 

 

 



Puskesmas Rawat Inap Pelabuhan Dagang | 2024 
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Dokumentasi kunjungan lansia resti  

 

 

 
 

 

 
Demikian laporan ini dibuat sebagaimana mestinya.  

                                                       Pelabuhan dagang, 31 Oktober 2025 
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